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ABSTRAK

EFEKTIVITAS CAMPURAN EKSTRAK TALAS (Colocasia esculenta (L)
Schott DAN EKSTRAK BUAH LERAK UNTUK MENGENDALIKAN
GULMA Praxelis clematidea

Oleh

FREDDY ALEXANDER SIMATUPANG

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas pada suatu komoditas yang
diusahakan adalah permasalahan pada gulma. Herbisida nabati dapat menjadi
salah satu alternatif untuk mengendalikan gulma yang lebih ramah lingkungan dan
mendukung pertanian berkelanjutan. Pemanfaatan senyawa alelokimia menjadi
kunci utama dalam pengembangan herbisida nabati. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui kandungan senyawa alelokimia berupa fenol, flavonoid, dan
saponin dari ekstrak talas dan ekstrak buah lerak, menentukan dosis paling efektif
untuk mengendalikan gulma Praxelis clematidea, serta mengetahui pengaruh
ekstrak talas dan buah lerak untuk mengendalikan gulma pada fase pratumbuh dan
pascatumbuh. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Politeknik Negeri
Lampung, Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi Unila dan Rumah
Kaca Universitas Lampung, pada bulan September 2022 — Maret 2023. Penelitian
ini terdiri dari 2 percobaan, yaitu identifikasi kandungan senyawa fenol,
flavonoid, dan saponin ekstrak talas dan buah lerak, serta efikasi pratumbuh dan
pascatumbuh gulma Praxelis clematidea. Percobaan ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok pola faktorial (9x5) yang terdiri dari dua faktor dan diulang 4
kali. Faktor pertama, yaitu kontrol (EO), ekstrak umbi talas 20% (E1), ekstrak
batang talas 20% (E2), ekstrak daun talas 20% (E3), campuran ekstrak umbi,
batang, dan daun talas 20% (E4), campuran ekstrak umbi talas 20% dan buah
lerak 20% (E5), campuran ekstrak batang talas 20% dan buah lerak 20% (E6),
campuran ekstrak daun talas 20% dan buah lerak 20% (E7), dan campuran ekstrak
umbi, batang, dan daun talas 20% dengan buah lerak 20% (E8), dan faktor kedua
adalah dosis dengan taraf dosis 0 I/ha (D0), 2,5 I/ha (D1), 5 I/ha (D2), 7,5 I/ha
(D3), dan 10 I/ha (D4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan senyawa
alelokimia dalam ekstrak daun paling tinggi, yaitu fenol 38,46 mgGAE/g ekstrak,
flavonoid 10,53 mgKE/g ekstrak, dan saponin 11,57%. Aplikasi ekstrak umbi,
batang, dan daun talas dengan konsenterasi 20% menekan daya berkecambah dan
kecepatan berkecambah P. clematidea pada dosis 10 I/ha, namun pada dosis 2,5
I’/ha telah menghambat pertumbuhan P. clematidea. Campuran ekstrak talas dan



ekstrak buah lerak dengan konsentrasi 20% pada dosis 2,5 I/ha telah menekan
daya berkecambah, kecepatan berkecambah, dan menghambat pertumbuhan P.
clematidea. Dosis dan campuran ekstrak talas dengan buah lerak memiliki

interaksi yang nyata dalam menghambat perkecambahan dan pertumbuhan P.
clematidea.

Kata kunci : alelokimia, fenol, flavonoid, saponin, Praxelis clematidea



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF A MIXTURE OF TARO EXTRACT
(Colocasia esculenta (L) SCHOTT) AND LERAK FRUIT EXTRACT IN
CONTROLLING Praxelis clematidea

By
FREDDY ALEXANDER SIMATUPANG

One of the reason of low productivity in cultivated commodities is the issue of
weeds. Botanical herbicides can serve as an environmentally friendly alternative
for weed control, supporting sustainable agriculture. The utilization of
allelochemical compounds stands as a pivotal aspect in the development of
botanical herbicides. This research aims to assess the content of allelochemical
compounds such as phenols, flavonoids, and saponins from taro and lerak fruit
extracts. Additionally, it seeks to determine the most effective dosage for
controlling Praxelis clematidea weeds and understand the influence of taro and
lerak fruit extracts on weed management during pre-emergence and post-
emergence phases. This experiment was conducted from September 2022 to
March 2023.This study was carried out at the Laboratories of Lampung State
Polytechnic, at the Integrated Laboratory and Technology Innovation Center
(LTSIT), and at the Greenhouse of Lampung University. This research consisted
two experiments that are identification of phenolic, flavonoid, and saponin
compounds in taro and lerak fruit extracts, and the efficacy of mixture extracts on
Praxelis clematidea during pre-emergence and post emergence . The experiment
was arranged in randomized block design (9x5) with two factors and repeated four
times. The first factor included control (EO), taro tuber extract 20 % (E1), taro
stem extract 20% (E2), taro leaf extract 20% (E3), a mixure of taro root, stem, and
leaf extract 20% (E4), a mixture taro tuber extract 20% with lerak fruit 20% (E5),
a mixture of taro stem extract 20% with lerak fruit extract (E6), a mixture of taro
leaf extract 20% with lerak fruit extract 20% (E7), and a mixture of taro tuber,
stem, and leaf extract 20% with lerak fruit extract 20% (E8). The second factor is
dosage levels: 0 I/ha (DQ), 2.5 I/ha (D1), 5 I/ha (D2), 7.5 I/ha (D3), and 10 I/ha
(D4). The results indicated that the highest content of allelochemical compounds
was found in leaf extracts, with phenols at 38.46 mgGAE/g extract, flavonoids at
10.53 mgKE/qg extract, and saponins at 11.57%. Application of taro tuber, stem,
and leaf extracts with concetration 20% inhibited the germination of P. clematidea
at a dosage of 10 I/ha, whereas at 2.5 I/ha, it hindered the growth of P. clematidea.
A mixture of taro extract with lerak fruit extract at a dosage of 2.5 I/ha effectively
suppressed germination and growth of P. clematidea. The dosage levels in
controlling P.clematidea depend on the source of extract.

Key words : allelochemical, phenol, flavonoid, saponin, Praxelis clematidea
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas pada suatu komoditas yang
diusahakan yaitu karena permasalahan terhadap gulma. Menurut Pujisiswanto
(2012), kerugian yang ditimbulkan akibat adanya gulma yaitu kompetisi antara
tanaman dengan gulma dalam memanfaatkan sarana tumbuh seperti air, unsur
hara, cahaya matahari, dan ruang tumbuh. Gulma yang saat ini banyak menginvasi
lahan pertanian di Indonesia adalah gulma Praxelis clematidea. Gulma Praxelis
clematidea merupakan gulma golongan daun lebar yang penyebarannya banyak
terdapat di Indonesia. Praxelis clematidea masuk dalam daftar waspada untuk
gulma lingkungan (alert life for environmmental weeds) yang mengancam
keanekaragaman hayati dan menyebabkan kerusakan lingkungan (Waterhouse,
2003).

Pengendalian gulma pada lahan pertanian umumnya dilakukan dengan metode
mekanis, kimiawi, dan bahkan menggabungkan metode mekanis dan kimiawi.
Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah herbisida nabati dengan
bahan aktif yang ramah lingkungan. Herbisida nabati memiliki bahan aktif
berasal dari tumbuhan sehingga mudah terurai (bio-degradable) dan relatif aman
bagi organisme lain (Wiratno, 2013). Herbisida nabati umumnya memanfaatkan
ekstrak dari organ tumbuhan yang mengandung suatu senyawa alelokimia.
Alelokimia merupakan metabolit sekunder yang dapat menghambat
perkecambahan, pertumbuhan, dan perkembangan suatu tumbuhan (De
Albuquerque et al., 2011).



Alelokimia juga berperan sebagai perantara interaksi alelopati, yaitu interaksi
antar tumbuhan atau tumbuhan dengan mikroorganisme (Gniazdowska &
Bogatek, 2005). Berbagai penelitian telah melaporkan manfaat alelopati dalam
mengontrol pertumbuhan insekta, mengatasi serangan penyakit, mengatasi stress
abiotik, dan menekan pertumbuhan tanaman (Cheema et al., 2000). Senyawa
alelokimia yang telah diketahui memiliki aktivitas alelopati yang tinggi adalah
golongan senyawa fenolik dan terpenoid (Narwal dan Sampietro, 2009). Buah
lerak dan talas memiliki kandungan bioaktif atau metabolit sekunder berupa fenol,
saponin, flavonoid, tanin, alkaloid dan steroid (Wijaya, 2014; Syahroni dan
Prijono, 2013).

Penelitian Ramayani et al. (2020) melaporkan bahwa daun talas mengandung
kadar total fenolik sebesar 8,1077 mgGAE/g ekstrak, batang sebesar 4,9823
mQgGAE/g ekstrak dan umbi sebesar 5,8706 mgGAE/g ekstrak. Penelitian
Pujisiswanto et al. (2017) juga melaporkan bahwa ekstrak air buah lerak pada
konsentrasi 25% -75% mampu menghambat perkecambahan gulma Asystasia
gangetica dan Eleusine indica hingga 2 minggu setelah aplikasi (2 MSA).
Aplikasi ekstrak buah lerak pada konsentrasi 25% - 75% menyebabkan jamur
tumbuh pada biji gulma, sedangkan pada konsentrasi 100% tidak menunjukkan
pertumbuhan jamur. Hasil penelitian Pujisiwanto et al. (2020) juga menyimpulkan
bahwa aplikasi buah lerak 50% (500¢/l) dengan penambahan adjuvan VCO,
KAO, dan Tween pada konsentrasi 2% (20 ml/l) mampu menghambat
perkecambahan biji gulma Ludwigia octovalis sebesar 95% - 100%.

Ekstrak umbi talas dengan pelarut air pada konsentrasi 20% - 30% dan dosis 10
ml/cawan mampu menghambat perkecambahan gulma Asystasia gangetica (Putri,
2022). Pada penelitian yang sama juga dibuktikan bahwa ekstrak air umbi talas
mampu menghambat pertumbuhan gulma Asystasia gangetica dengan konsentrasi
30% pada dosis 5 I/ha. Hal ini terlihat dari tingkat kehijauan daun, tinggi, panjang
akar, bobot kering, bobot kering tajuk, bobot kering total, dan nisbah akar tajuk

yang tidak normal.



Talas yang digunakan dalam penelitian ini adalah talas yang tumbuh di wilayah
Kota Bandar Lampung. Umbi talas mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
tanin, saponin, fenol, terpenoid, dan steroid (Chakraborty et al., 2015). Sedangkan
batang dan daun talas mengandung alkaloid, flavonoid, polifenol, saponin, dan
terpenoid (Wijaya, 2014). Daun talas mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
tanin, saponin, fenol, terpenoid, antosianin, antraquinon, dan steroid (Kumawat et
al., 2010).

Hasil penelitian Udarno (2009) dan Fatmawati (2014) melaporkan bahwa ekstrak
buah lerak mengandung senyawa alelokimia yang didominasi oleh saponin 28%
dan senyawa lainnya seperti alkaloid, polifenol, dan tanin. Saponin memiliki
struktur molekul yang bersifat hidrofilik dan hidrofobik sehingga dapat
menyatukan senyawa polar dan senyawa non polar, termasuk mengikat lapisan
lemak dan air. Sifat ini memudahkan saponin menembus membran sel karena
menurunkan tegangan permukaan dan permeabilitas membran sehingga
menyebabkan kematian sel. Surfaktan berperan sebagai bahan tambahan
(adjuvant) dengan tujuan sebagai penguat daya penetrasi bahan aktif herbisida ke
tanaman sehingga penggunaan herbisida lebih efisien dan tepat guna baik
herbisida sistemik maupun kontak.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengembangan formula herbisida
nabati dengan bahan campuran ekstrak talas dan ekstrak buah lerak untuk
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea.
Efektivitas campuran ekstrak talas dan buah lerak juga sangat dipengaruhi oleh
dosis aplikasi sehingga dalam penelitian ini dilakukan aplikasi dosis untuk
mengetahui dosis optimum dalam mengendalikan gulma Praxelis clematidea.
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi formula ekstrak berbahan
campuran talas dan buah lerak yang tepat serta dosis optimum sehingga dapat

membantu pengelolaan gulma yang ramah lingkungan dan tepat guna.



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan dalam

pertanyaan berikut :

1. Berapakah kandungan total fenolik, total flavonoid, dan saponin yang
terdapat pada ekstrak talas dan ekstrak buah lerak ?

2. Bagaimanakah efektivitas campuran ekstrak talas dengan ekstrak buah
lerak untuk mengendalikan gulma Praxelis clematidea ?

3. Pada dosis berapakah campuran ekstrak talas 20% dan ekstrak buah lerak
20% efektif dalam mengendalikan gulma Praxelis clematidea ?

4. Apakah terdapat interaksi antara campuran ekstrak talas 20% dengan
ekstrak buah lerak 20% dan dosis dalam mengendalikan gulma Praxelis

clematidea ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dari rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut :

1. Mendapatkan informasi kandungan total fenol, total flavonoid, dan
saponin pada ekstrak daun, batang, dan umbi talas, serta buah lerak.

2. Mengetahui efektivitas ekstrak umbi, batang, dan daun talas, serta
campuran dari ketiga ekstrak tersebut dalam mengendalikan gulma
Praxelis clematidea.

3. Mengetahui efektivitas campuran talas dan ekstrak buah lerak serta dosis
aplikasi dalam mengendalikan gulma Praxelis clematidea.

4. Mengetahui interaksi antara faktor ekstrak talas 20% dan ekstrak buah
lerak 20% dan faktor dosis dalam mengendalikan gulma Praxelis

clematidea.



1.4 Kerangka Pemikiran

Kehadiran gulma pada suatu lahan budidaya dapat menjadi penyebab rendahnya
produktivitas komoditas yang diusahakan. Kerugian ini terjadi karena adanya
kompetisi antara tanaman dengan gulma dalam memanfaatkan sarana tumbuh
seperti air unsur hara, cahaya matahari, dan ruang tumbuh (Pujisiswanto, 2017).
Praxelis clematidea merupakan salah satu gulma invasif yang mengancam
keanekaragaman hayati dan menyebabkan kerusakan lingkungan. Guma in telah
menyebar diberbagai negara seperti Australia (CRC Weed Management, 2003),
Cina (Waterhouse et al. 2003), Amerika Serikat (Abbot et al., 2008; Gardner dan
Williges, 2015), dan negara-negara di Asia Tenggara (Veldkamp, 1999).
Waterhouse (2003) menyatakan bahwa P. clematidea menyebar ke Papua dari
Papua New Guninea pada tahun 2001. Keberadaan P. clematidea dilaporkan pada

tahun 2017 di Taman Buah Mekarsari, Jawa Barat.

Pengendalian gulma pada lahan pertanian umumnya dilakukan dengan metode
mekanis, kimiawi, dan bahkan menggabungkan metode mekanis dan kimiawi.
Menurut Sriyani (2011), salah satu cara yang dapat digunakan dalam
pengendalian gulma pada tanaman tebu adalah dengan pengendalian dengan
menggunakan kombinasi dua herbisida atau lebih. Kombinasi herbisida lebih
menguntungkan secara ekonomis karena dosis herbisida yang digunakan lebih
rendah dan juga secara ekologis karena mampu menghambat terjadinya resistensi
gulma akibat penggunaan herbisida dengan cara kerja yang sama secara terus
menerus. Herbisida alternatif yang saat ini banyak dikembangkan adalah herbisida
nabati yang memiliki bahan aktif berasal dari tumbuhan sehingga mudah terurai
(bio-degradable) dan relatif aman bagi organisme lain (Wiratno, 2013). Herbisida
nabati umumnya memanfaatkan ekstrak dari organ tumbuhan yang mengandung

suatu senyawa alelokimia.



Alelokimia merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang berperan
sebagai perantara pada interaksi alelopati, yaitu interaksi antar tumbuhan atau
antara tumbuhan dengan mikroorganisme (Gniazdowska & Bogatek, 2005).
Senyawa alelokimia dapat menghambat perkecambahan, pertumbuhan, dan
perkembangan suatu tumbuhan (De Albuquerque et al., 2011). Oleh karena itu,
tumbuhan yang memiliki alelokimia dimungkinkan dapat dijadikan herbisida
metabolik dalam pengendalian gulma yang ramah lingkungan (Riskitavani dan
Purwani, 2013).

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa alelokimia dari berbagai ekstrak
tumbuhan pada konsentrasi tertentu dapat menurunkan perkecambahan dan
pertumbuhan gulma maupun tanaman budidaya. Senyawa alelokimia yang telah
diketahui memiliki aktivitas alelopati yang tinggi adalah golongan senyawa
fenolik dan terpenoid (Narwal dan Sampietro, 2009). Senyawa fenolik disintesis
oleh tanaman melalui jalur shikimat sedangkan terpenoid melalui jalur asam
mevalonat. Golongan fenolik yang memiliki aktivitas alelopati adalah asam
sinamat, asam benzoat, asam kumarat, tanin, polifenol, dan flavonoid tertentu.
Masing-masing turunan senyawa tersebut menunjukkan mekanisme aksi yang
mirip dalam menghambat pertumbuhan tumbuhan target (Einhellig, 2004). Hal
yang serupa disampaikan oleh Bhadoria (2010) bahwa alelokimia menimbulkan

efek penghambatan pada fase perkecembahan dan pertumbuhan tumbuhan.

Penelitian Ismaini (2015) melaporkan bahwa alelokimia ekstrak air dari batang,
akar, dan daun gulma Herendong Bulu (Clidemia hirta L.) pada konsentrasi 5%
dapat menurunkan perkecambahan benih dan pertumbuhan awal kecambah Lobak
(Raphanus sativus L.) dan Brokoli (Brassica oleracea L.). Riskitavani & Purwani
(2013) membuktikan bahwa ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa)
pada konsentrasi 50% dapat menurunkan pertumbuhan rumput teki (Cyperus
rotundus). Astuti et al. (2017) juga melaporkan bahwa ekstrak air gulma Pilea
microphylla pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% meningkatkan

kandungan superoksida, laju perkecambahan, daya perkecambahan, tetapi



menurunkan pertumbuhan penjang akar, hipokotil, bobot basah, dan bobot kering
sawi hijau (Brassica rafa var. parachinensis).

Penelitian Siagian et al., (2017) melaporkan bahwa ekstrak air gulma Pilea
microphylla pada konsentrasi 25%, 50%, dan 75% meningkatkan kandungan
superoksida dan menurunkan pertumbuhan gulma Bidens pilosa L. Alelokimia
dari ekstrak umbi teki (Cyperus rotundus L.) pada konsentrasi 10% - 25%
menurunkan perkecambahan dan pertumbuhan awal kedelai (Glycine max L.)
(Darmanti et al., 2015). Penelitian Pujisiswanto et al. (2017) melaporkan bahwa
ekstrak air buah lerak pada konsentrasi 25% - 75% mampu menghambat
perkecambahan gulma Asystasia gangetica dan Eleusine indica hingga 2 minggu
setelah aplikasi. Aplikasi ekstrak buah lerak pada konsentrasi 25% - 75%
menyebabkan tumbuh jamur pada biji gulma, sedangkan konsentrasi 100% tidak

menunjukkan pertumbuhan jamur.

Hasil penelitian Pujisiwanto et al. (2020) juga menyimpulkan bahwa aplikasi
buah lerak 50% (500 g/l) dengan penambahan adjuvan VCO, KAO, dan Tween
pada konsentrasi 2% (20 ml/I) mampu menghambat perkecambahan biji gulma
Ludwigia octovalis sebesar 95% - 100%. Penelitian Putri (2022), membuktikan
bahwa ekstrak umbi talas dengan pelarut air dengan konsentrasi 20% - 30% pada
dosis 10 ml/cawan mampu menghambat perkecambahan gulma Asystasia
gangetica. Pada penelitian yang sama juga dibuktikan bahwa ekstrak air umbi
talas mampu menghambat pertumbuhan gulma Asystasia gangetica dengan
konsentrasi 30% pada dosis 5 I/ha. Hal ini terlihat dari tingkat kehijauan daun,
tinggi, panjang akar, bobot kering, bobot kering tajuk, bobot kering total, dan
nisbah akar tajuk yang tidak normal. Chakraborty et al. (2015) dan Wijaya et al.
(2014) mengungkapkan bahwa dalam umbi, batang, dan daun talas terkandung
senyawa fenolik dan flavonoid. Analisis fitokimia menemukan adanya senyawa
alkaloid, glikosida, flavonoid, terpenoid, saponin, dan fenol yang terkandung

dalam umbi talas (Colocasia esculenta L) (Khrishnapriya dan Suganti, 2017).



Berdasarkan keterangan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mencari
informasi kandungan total fenol, total flavonoid, dan saponin talas dan buah lerak,
mendapatkan campuran ekstrak talas dan buah lerak serta dosis yang tepat untuk
mengendalikan gulma Praxelis clematidea. Efektivitas campuran ekstrak talas dan
buah lerak, serta pengaruh dosis aplikasi diperoleh melalui uji efikasi pratumbuh

dan pascatumbuh gulma di rumah kaca.

Variabel pengamatan pada uji efikasi pratumbuh adalah daya berkecambah,
kecepatan perkecambahan, panjang plumula, dan panjang akar P. clematidea.
Sedangkan variabel pengamatan pada uji efikasi pascatumbuh adalah tinggi tajuk
gulma, laju pertumbuhan tinggi, panjang akar, bobot kering total gulma, aktivitas
fotosintesis menggunakan Li-cor 6800F (Protable Phosynthesis System), dan

tingkat keracunan gulma P. clematidea.

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ekstrak talas dan ekstrak buah lerak mengandung senyawa total fenolik,
total flavonoid, dan saponin.

2. Ekstrak umbi, batang, dan daun talas dan campuran ketiga ekstrak organ
tersebut dengan perbandingan 1:1:1 (v/v) efektif dalam mengendalikan
gulma Praxelis clematidea.

3. Campuran ekstrak talas 20% dan ekstrak buah lerak 20% pada dosis 5 I/ha
efektif dalam mengendalikan gulma Praxelis clematidea.

4. Terdapat interaksi antara faktor ekstrak talas 20% dan ekstrak buah lerak

20% dalam mengendalikan gulma Praxelis clematidea.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Alelokimia

Senyawa yang memiliki aktivitas penghambatan perkecambahan dan
pertumbuhan tanaman dikenal dengan alelokimia. Senyawa alelokimia biasanya
diperoleh dengan cara diekstraksi dengan pelarut air atau pelarut organik (Pereira
et al., 2019). Alelokimia dikelompokkan menjadi 14 golongan yaitu asam organik
larut air, lakton, asam lemak rantai panjang, kuinon, terpenoid, flavonoid, tanin,
asam sinamat dan derivatnya, asam benzoat dan derivatnya, kumarin, senyawa
fenolat (fenol dan asam fenol), asam amino non protein, sulfida, serta nukleutida
(Einhellig, 1995). Berbagai penelitian menyebutkan senyawa fenol dan saponin

diketahui memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan gulma.

Menurut Oszmianski et al. (2015) dan War et al. (2012) senyawa fenol dapat
melindungi suatu tanaman agar terhindar dari serangan herbivora dan patogen.
Hasil penelitian Kusuma et al. (2017) berhasil mengidentifikasi senyawa fenol
dari tajuk dan umbi teki pada berbagai umur, yaitu 1,2-benzenediol; 2-methoxy-4-
vinylphenol; phenol, 26-dimethoxy; 2-furamethanol; dan a-tocopherol. Hasil
penelitian EI-Rokiek et al. (2010) menyebutkan bahwa tajuk teki lebih banyak
mengandung senyawa fenol dibandingkan dengan umbi teki, yaitu ferulic,
cumaric, benzoic, vanelic, chlorogenic, caffeic, gallic, dan cinnamic. Senyawa
alelokimia yang diduga dapat menghambat pertumbuhan tanaman adalah 2-
methoxy-4-vinylphenol; phenol,2,6-dimethoxy; dan 2-furamethanol (Darabi et al.,
2007).
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Hasil penelitian Zulkarami et al. (2011) menyebutkan bahwa senyawa phenol-2,6-
dimethoxy yang terdapat pada wood vinegar (cuka kayu) berpotensi untuk
pengendalian gulma. Khadilkar et al. (1998) menyatakan bahwa senyawa 2-
furanmethanol telah digunakan sebagai bahan herbisida menggunakan trickle-bed
bertekanan tinggi. Li et al. (2010) menyatakan bahwa senyawa fenol dapat
mengubah permeabilitas membran sehingga proses imbibisi terganggu pada tahap
perkecambahan. Penurunan aktivitas enzim dan produksi hormon yang berperan
dalam perombakan cadangan makanan selama proses perkecambahan juga

disebabkan oleh senyawa fenol.

2.2 Metabolit sekunder

Metabolit sekunder merupakan senyawa organik non-esensial, turunan dari
metabolit primer yang terdapat di dalam tubuh organisme dalam jumlah dan kadar
yang sedikit. Biosintesis senyawa bioaktif dalam tanaman berupa senyawa
fenilpropanoid. Senyawa kimia ini terakumulasi dalam tanaman sebagai fungsi
pertahanan atau sinyal terhadap berbagai stress yang dialami oleh tanaman (Dixon
dan Paiva, 1995). Menurut Vogt (2010) molekul-molekul ini diklasifikasikan
sebagai metabolit sekunder karena tidak berperan penting pada proses vital

tanaman.

Metabolisme primer pada tanaman melibatkan proses fotosintesis, respirasi, gula
(pati-sukrosa), serta metabolisme asam amino. Stress abiotik biasanya akan
menghambat proses metabolisme primer sehingga pertumbuhan tanaman
terganggu. Dalam keadaan stress abiotik tanaman akan menginvestasikan
energinya dalam mekanisme pertahanan dengan mengaktifkan jalur biosintesis
spesifik (Caretto et al., 2015). Metabolit sekunder dapat disintesis melalui tiga
jalur utama yaitu (1) jalur shikimat, (2) jalur asetat, dan (3) jalur mevalonat dan
methyl erythrose phosphate (MEP) seperti pada Gambar 2. Jalur shikimat akan
menghasilkan senyawa metabolit sekunder golongan fenol dan alkaloid. Jalur

asetat akan menghasilkan senyawa golongan fenol. Jalur mevalonat dan methyl
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erythrose phosphate (MEP) akan menghasilkan senyawa metabolit sekunder

golongan karotenoid dan terpena (Toscano et al. 2019).

Primary metabolism Secondary metabolism

Aromatic Phenclic compounds

Erythrose d-phosphate ——  Shikimate ___, ~ amino Simple phenols, Lignin, Tannins,
pathway acids L Flavonoids, Phenylpropanoids

Phosphoenolpyruvate ey

Aliphatic — | ALKALOIDS
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cycle ,
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Methyl erythrose
phosphate pathway
CAROTENOIDS
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Gambar 2. Jalur metabolisme primer dan sekunder pada tanaman (Toscano et al.,
2019)

Metabolisme primer yang melibatkan fotosintesis, respirasi, dan metabolisme
asam amino dapat mempengaruhi metabolisme sekunder. Fotosintesis
menyediakan karbohidrat yang dapat menyuplai kerangka karbon untuk asimilasi
nitrogen, yang mengarah pada biosintesis asam amino dan senyawa bioaktif
terkait. Metabolisme primer terkait dengan metabolisme sekunder karena
beberapa substrat dapat digunakan mengaktifkan jalur fenilpropanoid yang
memungkinkan biosintesis metabolit sekunder, termasuk polifenol (Toscano et
al., 2019.

Metabolit sekunder terjadi secara insidental sebagai respon adaptasi tanaman
terhadap kondisi lingkungan yang tidak sesuai. Faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi metabolit sekunder dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu genetik atau kultivar dan fisiologis (Liu et
al., 2019). Faktor eksternal dibedakan menjadi faktor abiotik dan biotik.
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Faktor biotik yaitu herbivora, tumbuhan, atau mikroorganisme yang menekan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Adapun faktor abiotik pada umumnya
merupakan cekaman lingkungan berupa salinitas, cekaman air, cekaman suhu

tinggi atau rendah, dan cekaman radiasi matahari (Toscano et al., 2019).

2.3 Buah Lerak (Sapindus rarak DC)

Tanaman lerak merupakan tanaman yang sering digunakan dalam bidang industri,
terutama industri pembuatan sabun. Lerak termasuk dalam famili Sapindaceae
yang dapat tumbuh pada ketinggian 450 — 1500 m di atas permukaan laut,
umumnya tumbuh di daerah Jawa dan Sumatra. Menurut Sri dan Johny (1991),
tanaman lerak (S. rarak) diklasifikasikan dengan tingkatan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledons

Sub kelas : Rosidae

Ordo : Sapindales

Famili . Sapindaceae
Genus : Sapindus

Spesies : Sapindus rarak DC

Buah lerak mengandung saponin, alkaloid, steroid, antikuinon, flavonoid, fenol,
dan tanin (Syahroni & Prijono, 2013). Buah, kulit batang, biji, dan daun tanaman
lerak mengandung saponin, alkaloid, steroid, antikuinon, flaconoid, polifenol, dan
tanin (Fatmawati, 2014). Saponin terdapat pada semua bagian tanaman lerak
dengan kandungan tertinggi pada bagian buah (Syahroni & Prijono, 2013).
Saponin merupakan salah satu metabolit sekunder yang banyak terdapat pada
tumbuh-tumbuhan. Saponin memiliki sifat hidrofilik, berbentuk busa, stabil di

dalam air, dan dapat menstabilkan emulsi.
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Senyawa fenol merupakan metabolit sekunder yang mampu menghambat
perkecambahan gulma. Dalam dunia medis, fenol sebagai antibakteri yang bekerja
dengan cara mendenaturasi protein sel dan menghambat sintesis asam nukleat
(Bachtiar et al., 2012). Senyawa fenol juga berpotensi untuk dikembangkan
sebagai bioherbisida karena memiliki mekanisme penghambatan baik secara
morfologis maupun fisiologis. Mekanisme pengahambatan pertumbuhan dan
perkembangan gulma yaitu melalui perubahan permeabilitas membran sel
sehingga proses imbibisi terganggu. Selain itu, fenol dapat menurunkan aktivitas
enzim dan produksi hormon pertumbuhan yang berperan dalam perombakan
cadangan makanan selama proses perkecambahan (Kusuma et al., 2017).

2.4 Talas (Colocasia esculenta L. Shott)

Tanaman talas merupakan tanaman pangan herba menahun yang termasuk dalam
suku talas-talasan (Araceae) dan memiliki khasiat sebagai obat (Dalimartha,
2006). Tanaman Talas telah banyak dibudidayakan untuk berbagai kebutuhan,
seperti pangan, pakan, dan farmasi. Talas memiliki berbagai nama umum di
seluruh dunia, yaitu taro (English), alvi, patarvelija (Gujarati); arvi, kachalu
(Hindi); alu (Marathi); alupam, alukam (Sanskrit); dan sempu (Tamil) (Prajapati,
2011), Old cocyam, Abalong, Taiboa, Keladi, Satoimo, Tayoba, dan Yu-tao.
Dalam taksnomi, kedudukan Colocasia esculenta (L). Schott dapat diklasifikan

sebagai berikut (Koswara, 2013) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo . Arales

Famili : Araceae

Genus : Colocasia

Species : Colocasia esculenta (L) Schott (Gambar 3).



15

Talas memiliki kandungan bioaktif atau metabolit sekunder yang produksinya
sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya. Selain itu, faktor lingkungan, faktor
genetik, pengolahan pascapanen, termasuk pemotongan, pengeringan,
pengupasan, dan penyimpanan, serta proses ekstraksi (Amin & Wee, 2005; Bae et
al., 2012; Bettaieb Rebey et al., 2012; Ferreres et al., 2012; Goncalves et al.,
2013) mempengaruhi kandungan flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, karatenoid,
fenol, vitamin, dan asam lemak terdapat di dalam talas (Eleazu et al., 2013;
Eleazu, 2016; Simsek & EIl, 2015). Kandungan senyawa fenolat dalam talas yang
konsentrasinya ditemukan paling tinggi apabila ditanam di lahan kering
(Goncalves et al., 2013).

Secara morfologi, akar talas merupakan akar serabut dan cadangan makanan
dalam bentuk umbi. Umbi talas berbentuk slinder atau bulat, berwarna cokelat,
dan beratnya dapat mencapai 4 kg atau lebih. Sementara daunnya berbentuk
perisai atau hati yang lebarnya sebesar 20 - 50 cm, panjang batangnya dapat
mencapai 1 m, dan warna pelepahnya bermacam-macam. Bunga jantan terletak di
atas bunga betina dan pada puncaknya terdapat bunga mandul. Bunga bertipe
buah buno, bijinya banyak, berbentuk bulat telur dan panjangnya 2 mm
(Telaumbanua, 2005).

Gambar 3. Talas Jepang (Colocasia esculenta (L) Schott)



16

Hasil penelitian Wijaya (2014) menunjukkan bahwa batang dan daun talas
mengandung metabolit sekunder berupa saponin, flavonoid, tanin, alkaloid, dan
steroid. Menurut Li et al. (2010) flavonoid yang terkandung dalam talas adalah
orientin, isoorientin, vitexin, isovitexin, luteolin-7-Oglucosidase, dan luteoin-7-
Orutinoside. Ektsrak talas memiliki aktivitas biologi sebagai antibakteri dan

antifungi (Prajapati, 2011).

Hasil penelitian Putri (2022) membuktikan bahwa ekstrak umbi talas dengan
pelarut air pada konsentrasi 20 - 30% dan dosis 10 ml/cawan mampu menghambat
perkecambahan gulma Asystasia gangetica. Pada penelitian yang sama juga
dibuktikan bahwa ekstrak air umbi talas mampu menghambat pertumbuhan gulma
Asystasia gangetica dengan konsentrasi 30% pada dosis 5 I/ha. Hal ini terlihat
dari tingkat kehijauan daun, tinggi, panjang akar, bobot kering akar, bobot kering
tajuk, bobot kering total, dan nisbah akar tajuk yang tidak normal.

2.5 Herbisida

Herbisida merupakan bahan kimia atau jasad renik yang digunakan untuk
mengendalikan atau membrantas gulma. Herbisida dapat masuk ke dalam
tumbuhan melalui akar dan daun (stomata) (Tahulatu et al., 2015). Berdasarkan

waktu aplikasinya, ada 3 kelompok herbisida, yaitu :

a) Herbisida pra tanam (pre planting), merupakan herbisida yang
diaplikasikan kepada gulma yang sudah tumbuh sebelum tanam. Jenis
herbisida ini biasanya digunakan untuk mendukung sistem oleh tanah
konservasi (tanpa olah tanah dan olah tanah minimum).

b) Herbisida pra tumbuh (pre emergence), merupakan herbisida yang
diaplikasi pada area tanam sebelum gulma dan tanaman berkecambah, atau
pada area tanaman sudah berkecambah tetapi gulma belum muncul.

¢) Herbisida pascatumbuh (post emergence), merupakan herbisida yang
diaplikasi pada area pertanaman baik gulma maupun tanaman telah

tumbuh secara bersama-sama (Rizky, 2021).
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Formulasi herbisida yaitu komposisi dari suatu herbisida yang memiliki satu atau
lebih bahan aktif dan bahan inert. Bahan inert mencakup semua bahan yang
ditambahkan selain bahan aktif, mencakup pelarut air dan bahan pembantu.
Adjuvan adalah bahan tambahan yang diberikan pada suatu formulasi yang
berfungsi memperbaiki atau meningkatkan kinerja, keamanan, penyimpanan, atau
penanganan bahan aktif. Salah satu jenis adjuvan adalah surfaktan (penyebar,
pengemulsi, bahan pembasah) yang berfungsi meningkatkan kontak permukaan,
mengurangi limpasan, dan meningkatkan penetrasi bahan aktif (Miller & Westra,
1998). Surfaktan adalah senyawa yang mempunyai struktur bipolar dengan bagian
kepala bersifat hidrofilik dan bagian ekor bersifat lipofilik. Pencampuran
surfaktan pada formulasi herbisida berfungsi untuk mengurangi tegangan
permukaan antara permukaan daun dan herbisida sehingga dapat memperluas

penyebaran herbisida pada permukaan daun (Tominack & Tominack, 2000).

Pengendalian gulma dengan penggunaan herbisida dengan mekanisme kerja yang
sama secara berkepanjangan dapat menimbulkan resistensi pada gulma dan
penggunaan dosis yang semakin tinggi sehingga mencemari lingkungan akibat
residu yang tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan tumbuh dan
berkembang tanaman yang dibudidayakan (Fagihhudin et al., 2014). Oleh karena
itu, dalam beberapa tahun terakhir mulai dikembangkan herbisida dengan bahan

yang berasal dari tumbuhan karena dinilai lebih ramah lingkungan.

Herbisida nabati dengan bahan ekstrak teki dari organ dan umur yang berbeda
dapat menakan daya berkecambah gulma Asystasia gangetica. Ekstrak teki yang
berasal dari umbi memiliki aktivitas pengendalian lebih tinggi dibandingkan
ekstrak yang berasal dari tajuk. Pemberian ekstrak umbi teki umur 3 bulan setelah
tanam menurunkan daya berkecambah biji A. gangetica menjadi 32% dengan
penekanan sebesar 54,7% dibandingkan kontrol. Hal ini diduga disebabkan oleh
senyawa fenol yang teridentifikasi pada umbi teki umur 3 bulan setelah tanam
yaitu senyawa 2-furanmethanol yang mampu menekan perkecambahan A.

gangetica (Kusuma et al., 2017).
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2.6 Praxelis (Praxelis clematidea)

Klasifikasi gulma Praxelis clematidea menurut (Harpini, 2017) adalah sebagai

berikut :

Kingdom
Divisi
Ordo
Family
Sub family
Genus

Spesies

: Plantae

: Spermatophyta
: Asterales

: Asteraceae

: Asteroideae

: Praxelis

: Praxelis clematidea (Gambar 4)

Gambar 4. Gulma Praxelis clematidea

Praxelis berasal dari Amerika Selatan dan tersebar di sebagian besar wilayah utara

Argentina, selatan Brazil, Bolivia, dan Paraguay (King dan Robinson, 1987). Ada

dua spesies Praxelis yang ditemukan di Brazil bagian selatan, yaitu Praxelis

clematidea dan Praxelis missionum (Christ dan Ritter, 2019). Waterhouse et al.

(2003) sebelumnya telah melaporkan berbagai habitat P. clematidea yang invasif

di Australia, termasuk tepi jalan, tepi sungai, padang rumput, dan hutan yang

teduh.
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Veldkamp (1999) menyebutkan kesulitan dalam mengendalikan P. clematidea
karena akar yang kuat serta musim pertumbuhan dan berbunga yang panjang.
Selain karakteristik tersebut, gulma ini memiliki kerapatan tumbuh yang padat dan
tahan terhadap kebakaran. Praxelis clematidea adalah spesies alien invasif yang
menjadi masalah serius di Cina, penyebarannya yang cepat kemungkinan erat
terkait dengan cara reproduksi apomixis. Jenis repoduksi ini memungkinkan
spesies menghasilkan sejumlah besar biji dan memperluas penyebaran dengan

cepat.

Gulma ini telah dilaporkan sebagai gulma yang invasif dan beresiko tinggi di
Amerika Serikat (USDA, 2014). Gulma ini juga telah dilaporkan sebagai gulma
invasif dibanyak negara seperti Autralia (CRC Weed Management, 2003), Cina
(Waterhouse et al. 2003), Amerika Serikat (Abbot et al., 2008; Gardner dan
Willignes, 2015), dan negara-negara di Asia Tenggara (Veldkamp, 1999). Gulma
ini pertama sekali dilaporkan masuk ke Thailand pada tahun 2003 di perkebunan
karet dengan nama yang salah identifikasi sebagai Cromolaena sp. (Plant
Protection Research and Development, 2005) karena kemiripan daunnya dengan
Siam Weed [Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H. Rob.] (Anantanamanee et
al., 2013).

Praxelis [Praxelis clematidea (Griseb.) R.M King & H. Rob] bersama dengan 13
spesies dari genus Praxelis termasuk dalam famili Asteraceae (King dan
Robinson, 1987). Tumbuhan ini telah diklasifikasikan sebagai tanaman herba
tahunan atau semak yang berkayu yang hidup singkat dengan tinggi antara 100 cm
hingga 130 cm. Batangnya tegak atau bercabang dari pangkal dan memiliki
permukaan yang berbulu halus. Daunnya berbentuk oval dan memiliki
pertulangan daun yang sempit dipangkalnya dengan pinggiran bergerigi secara
tidak teratur dan ujung tumpul hingga runcing. Bunganya berada dalam
infloresensi kepala silindris (kapitulesensi) dengan resptakel kerucut (Abbott et al.
2008; Christ dan Ritter, 2019). Praxelis clematidea tumbuh dengan cepat dan
dapat menghasilkan banyak bunga dan biji dalam musim pertumbuhan pertama.

Biji-bijinya kecil dengan papus yang membantu mereka tersebar dengan mudah
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oleh angin, hewan, dan peralatan pertanian. P. clematidea memiliki daya adaptasi
yang tinggi dan mampu bertahan dalam berbagai kondisi (Veldkamp, 1999;
Holland, 2006).

Salah satu ciri khas P. clematidea adalah aroma daunnya yang mengeluarkan bau
tak sedap seperti urin kucing saat dihancurkan atau dipotong (Waterhouse, 2003).
Praxelis clematidea memiliki bunga berwarna lavender atau biru yang terdapat
dalam kelompok-kelompok sekitar 30 - 40 bunga berbentuk tabung kecil. Bunga-
bunga tersebut tersusun dalam ringga berbentuk kerucut. Perkembangan bunga
terjadi dari bulan Januari hingga Mei. Buah dan biji berwarna hitam dengan
panjang sekitar 0,1 — 0,2 inci. Benihnya memiliki “pappus” atau bulu (15-40 bulu)
yang dapat membantu mereka tersebar oleh angin atau air atau membantu melekat

pada bulu bintang, pakaian atau mesin pertanian (Gardner dan Williges, 2015).

Praxelis clematidea di Indonesia belum diketahui keberadaannya sebelum tahun
2001. Di Hongkong dan Queensland mulai dilaporkan keberadaannya pada tahun
1993/1994. Tahun 2003 Waterhaouse untuk pertama kali melaporkan bahwa P.
clematidea telah ditemukan di Papua New Guinea dan kemudian menyebar ke
Papua pada tahun 2001. Tahun 2017 dilaporkan keberadaan P. clematidea di
Taman Buah Mekarsari, Jawa Barat. Diperkirakan terbawa dengan kelapa sawit
yang berasal dari Malaysia. Praxelis clematidea merupakan jenis tumbuhan
invasif baru yang teridentifikasi di Indonesia. Jenis ini juga ditemukan di Sungai
Buluh Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan kerapatan 10666,67 individu/ha.
Hal ini menjadi kekuatan utama bagi gulma jenis ini melakukan invasi ke seluruh

lokasi di wilayah tersebut (Ihsan et al., 2022).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022 — Maret 2023 di
Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi Pertanian (LTSIT) dan di
Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung, serta di Laboratorium
Analisis Politeknik Negeri Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah timbangan digital untuk menimbang bahan yang
digunakan dan biomassa gulma, gelas ukur untuk mengukur volume zat cair yang
akan digunakan, oven digunakan untuk mengeringkan simplisia dan gulma yang
akan ditimbang bobot keringnya, blender digunakan untuk menghaluskan bahan
yang telah dikeringkan, erlenmeyer digunakan sebagai wadah untuk
mencampurkan bahan atau ekstrak, pengaduk digunakan untuk melarutkan zat
cair atau bahan cair, saringan digunakan untuk memisahkan pengotor dengan
larutan yang diinginkan, aplikasi campuran ekstrak talas dan buah lerak
menggunakan knapsack sprayer, plastik wrapping, pisau, gunting, label, dan
pulpen.

Bahan yang digunakan adalah buah lerak, talas (umbi, batang dan daun), biji
gulma Praxelis clematidea, akuades, metanol, kuersetin, pupuk kandang, dan
tanah yang diambil dari habitat gulma P.clematidea tumbuh. Talas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah spesies Colocasia esculent (L.) Schott yang
tumbuh di daerah Bandar Lampung dan memiliki daun yang telah membuka

sempurna serta berwarna hijau.
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3.3 Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdiri atas dua tahapan, yaitu percobaan 1. Analisis kandungan total
fenol, total flavonoid, dan saponin dalam ekstrak daun talas, umbi talas, dan
batang talas, serta buah lerak. Percobaan 2. Efisikasi campuran ekstrak talas dan
ekstrak buah lerak, serta dosis ekstrak terhadap perkecambahan dan pertumbuhan

Praxelis clematidea.

3.3.1 Pembuatan Formulasi Campuran Ekstrak Talas dan Buah Lerak

3.3.1.1 Ekstraksi daun talas, batang talas, umbi talas menggunakan pelarut
metanol
Bahan ekstrak berupa daun talas, batang talas, dan umbi talas dibersihkan secara
terpisah dari kotoran dengan mencuci menggunakan air mengalir sampai bersih.
Kemudian masing-masing bahan diiris tipis-tipis lalu dikering anginkan.
Selanjutnya dikeringkan di oven selama 24 jam dengan suhu 60°C. Bahan yang
telah kering kemudian dihaluskan dengan cara diblender sampai menjadi serbuk
simplisia. Pembuatan ekstrak dari serbuk kering simplisia dengan cara maserasi
menggunakan pelarut metanol 96%. Simplisia sebanyak 100 g direndam ke dalam
1000 ml metanol 96% (W/V) pada suhu ruang selama 24 jam. Selanjutnya
disaring menggunakan kertas saring Whatman No.4 (Nurcholis et al., 2016).
Ampas dilarutkan kembali sampai mendekati warna metanol. Larutan yang
diperoleh kemudian diuapkan dengan menggunakan vaccum rotary evaporator

pada suhu 60 °C hingga diperoleh ekstrak kental (Hasan et al., 2017).

3.3.1.2 Ekstraksi buah lerak

Ekstrak air alelopati disiapkan dengan menggunakan metode Cheema and Khaliq
(2000). Buah lerak dicincang menjadi potongan 2-3 cm dan direndam dalam air
pada 10% (W/V) selama 24 jam pada suhu kamar. Setelah itu bahan disaring
untuk mendapatkan ekstrak 100%. Ekstrak buah lerak menggunakan pelarut

akuades yang dibutuhkan adalah dengan perbandingan 20 g/I.
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3.3.1.3 Campuran ekstrak talas dan ekstrak buah lerak

Hasil ekstrak kental daun talas, batang talas, dan umbi talas, serta ekstrak buah
lerak diencerkan dengan akuades hingga menjadi konsentrasi 20%. Formula yang
dibuat yaitu E1 (Ekstrak 1) = ekstrak umbi talas 20 %; E2 (Ekstrak 2) = ekstrak
batang talas 20%; E3 (Ekstrak 3) = ekstrak daun talas 20%; E4 (Ekstrak 4) =
ekstrak campuran umbi, batang, dan daun talas (1:1 v/v) 20%; E5(ekstrak 5) =
ekstrak umbi talas 20% + ekstrak buah lerak 20%; E6 (ekstrak 6) = ekstrak batang
talas 20% + ekstrak buah lerak 20%; E7 (ekstrak 7) = ekstrak daun talas 20% +
ekstrak buah lerak 20%; E8 (ekstrak 8) = campuran ekstrak umbi, batang, dan
daun talas (1:1 v/v) 20 % + ekstrak buah lerak 20%.

3.3.2 Penelitian 1 : Analisis kandungan total fenolik, total flavonoid, dan
saponin dalam ekstrak daun talas, batang talas, umbi
talas dan buah lerak

3.3.2.1 Persiapan sampel

Sampel yang digunakan untuk analisis kualitatif dan kuantitatif kandungan total
fenolik, total flavonoid, dan saponin yaitu menggunakan sampel yang telah
dikeringkan menggunakan oven selama 24 jam pada suhu 60 °C dan diblender
sampai menjadi serbuk simplisia. Kemudian sampel talas diekstraksi
menggunakan pelarut metanol dan sampel buah lerak di ekstraksi menggunakan

pelarut air.

3.3.2.2 Uji kualitatif dan kuantitatif kandungan senyawa total fenolik

a. Uji kualitatif senyawa fenol

Sebanyak 10 mg ekstrak sampel dilarutkan dalam 5 ml etanol 96%. Kemudian
sebanyak 1 ml larutan direaksikan dengan 3 tetes FeCls 2%. Hasil positif fenol
jika menunjukkan perubahan warna menjadi hijau, merah, ungu, biru atau hitam
yang kuat setelah penambahan reagen FeCl; (Krishnaveni et al., 2016; Ramayani
et al., 2020).
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b. Uji Kuantitatif senyawa fenol

Uji kuantitatif fenol dilakukan dengan membuat larutan standar asam galat 20
ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 pp, dan 60 ppm. Kemudian diambil 1 ml larutan dan
ditambahkan 5 ml reagen Follin Ciocalteau (yang telah diencerkan 1 : 10) dan 4
ml larutan Na,CO3 1 M. Larutan diinkubasi selama 25 menit kemudian diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 748,20 nm. Berdasarkan persamaan kurva
kalibrasi selanjutnya ditentukan kadar total fenolik (mg GAE/g) dengan
persamaan (1) :

Kadar Total Senyawa Fenolik = ¢ 'pr
Keterangan :
C = konsentrasi fenolik (nilai x)
\/ = volume ekstrak yang digunakan (mL)
Fp = faktor pengenceran.
G = berat sampel yang digunakan (Q)

3.3.2.3 Uji kualitatif dan kuantitatif kandungan senyawa total flavonoid

a. Uji kualitatif senyawa flavonoid

Sebanyak 10 mg ekstrak sampel dilarutkan dalam 5 ml etanol 96%. Sebanyak 1
ml larutan ditambahkan 100 mg serbuk Mg dan 5 ml HCI 5 M. Hasil positif
mengandung senyawa flavonoid ditandai dengan perubahan warna menjadi warna
merah hingga merah lembayung pada larutan (Ramayani et al., 2020; Suharyanto
& Prima, 2020).

b. Uji kuantitatif senyawa flavonoid

Sebanyak 10,0 mg baku kuersetin dilarutkan dengan etanol p.a sampai 10,0 mL
dan didapatkan larutan baku induk (1000 ppm), selanjutnya membuat larutan

standar konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm. Sebanyak 1,0 ml
larutan uji dimasukkan dalam tabung reaksi dan masing-masing larutan standar

kuersetin yang telah disiapkan kemudian ditambahkan 1 mL AICIl3; 10%, dan
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8 mL asam asetat 5% lalu dihomogenkan (Ipand et al., 2016; Ramayani et al.,
2020). Masing-masing larutan didiamkan 30 menit, sebelum pengukuran
dilakukan terlebih dahulu optimasi panjang gelombang pada rentang panjang
gelombang 400-500 nm, setelah itu diukur absorbansinya menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 440 nm (Suharyanto & Prima,
2020).

Kadar Total Senyawa Flavonoid = < pr
Keterangan :
C = konsentrasi flavonoid (nilai x)
\/ = volume ekstrak yang digunakan (mL)
Fp = faktor pengenceran.
G = berat sampel yang digunakan (g)

3.3.2.4 Uji kualitatif dan kuantitatif kandungan senyawa saponin
a. Uji kualitatif senyawa saponin

1) Uji busa

Sebanyak 0,5 g ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan 10 ml aquades dan dikocok. Setelah itu ditambahkan satu tetes
larutan HCI 2 N, lalu didiamkan dan diamati ada atau tidak adanya busa stabil.
Sampel mengandung saponin jika terbentuk busa stabil dengan ketinggian 1-3 cm
selama 30 detik (Amananti et al., 2017).

2) Uji warna

Serbuk masing-masing sampel sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang telah berisikan kloroform 10 ml, dipanaskan selama 5 menit dengan
penangas air sambil dikocok. Selanjutnya, ditambahkan beberapa tetes pereaksi
LB atau Liebermann - Burshard (asam asetat + asam sulfat) yang berfungsi

sebagai katalis menghasilkan warna ungu. Jika terbentuk cincin coklat atau violet



26

maka menunjukkan adanya saponin triterpen, sedangkan warna hijau atau biru

menunjukkan adanya saponin steroid (Minarno, 2016; Amananti et al., 2017).

b. Uji kuantitatif senyawa saponin

Larutan standar disiapkan dengan cara menimbang saponin sebanyak 10 mg dan
ditambahkan air sebanyak 5 ml, kemudian divortex selama 5 menit, setelah itu
ditambahkan 50 pL anisaldehid, lalu dikocok dan didiamkan selama 10 menit.
Setelah itu, ditambahkan 2 ml H,SO4 50% dan dipanaskan pada penangas air suhu
pada 60°C selama 10 menit, selanjutnya ditambahkan akuades hingga volume 10
mL dalam labu takar dan dibuatkan deret standar 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 100
ppm, dan 200 ppm.

Sedangkan untuk pengujian saponin, hasil ekstraksi sampel diambil sebanyak 10
mg kemudian ditambahkan 2 ml H,SO,4 25% dan diautoklaf selama 120 menit
pada suhu 110 °C. Hasil autoklaf diekstraksi dengan eter dan disaring, filtratnya
dikeringkan kemudian ditambahkan air sebanyak 1 ml dan divortex selama 5
menit, setelah itu ditambahkan 50 pL anisetaldehid, lalu dikocok dan didiamkan
selama 10 menit, kemudian dipanaskan pada penangas air suhu 60°C selama 10
menit, dan ditambahkan akuades hingga volume menjadi 10 ml. Selanjutnya
dilakukan pengukuran absorbansi masing-masing sampel dan larutan standar
saponin menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum
untuk saponin, yaitu 435 nm (Minarno, 2016; Dewi, 2020).
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3.3.3 Penelitian 2 : Uji Efikasi Campuran Ekstrak Talas dan Buah Kerak
Pratumbuh dan Pascatumbuh di Rumah Kaca

3.3.3.1 Rancangan percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dua faktor dan
diulang empat kali. Perlakuan disusun secara faktorial (9 x 5), faktor pertama
adalah formulasi herbisida dengan 9 perlakuan ekstrak dan faktor kedua adalah
dosis aplikasi dengan 5 perlakuan. Perlakuan pertama, yaitu kontrol (EO),
(Ekstrak 1) = ekstrak umbi talas 20 %; E2 (Ekstrak 2) = ekstrak batang talas 20%;
E3 (Ekstrak 3) = ekstrak daun talas 20%; E4 (Ekstrak 4) = ekstrak campuran
umbi, tangkai, dan daun talas 20%; E5 (ekstrak 5) = ekstrak umbi talas 20% +
ekstrak buah lerak 20%; E6 (ekstrak 6) = ekstrak batang talas 20% + ekstrak buah
lerak 20%; E7 (ekstrak 7) = ekstrak daun talas 20% + ekstrak buah lerak 20%; E8
(ekstrak 8) = campuran ekstrak umbi, batang, dan daun talas 20% + ekstrak buah
lerak 20 %. Faktor kedua adalah dosis aplikasi dengan taraf 0 I/ha (D0); 2,5 I/ha
(D1); 5 I/ha (D2); 7,5 I/ha (D3) dan 10 I/ha (D4). Setiap unit percobaan masing-
masing terdiri dari satu pot/nampan yang ditanam 50 biji gulma Praxelis
clematidea. Tata letak percobaan tersaji dalam Tabel 1 dan komposisi faktor
ekstrak serta dosis dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Tata letak percobaan uji efikasi campuran dan dosis pratumbuh dan
pascatumbuh di rumah kaca.

I I 11 v
E1DO E3DO0 E3D2 E3D2
E1D1 E3D1 E3D3 E3D3
E1D2 E3D2 E3D0 E1D2
E1D3 E3D3 E3D1 E1D3
E1D4 E3D4 E3D4 E1D4
E2D0 E2D0 E1DO E2D0
E2D1 E2D1 E1D1 E2D1
E2D3 E2D3 E2D3 E2D3
E2D4 E2D4 E2D4 E2D4
E3DO0 E1DO E2D0 E3D0
E3D1 E1D1 E2D1 E3D1
E3D2 E1D2 E1D2 E1DO0
E3D3 E1D3 E1D3 E1D1
E3D4 E1D4 E1D4 E3D4
E4DO0 E8DO E8DO E4D0
E4D1 E8D1 ESD1 E4D1
E4D2 E8D2 E8D2 E4D2
E4D3 E8D3 E8D3 E4D3
E4D4 E8D4 E8D4 E4D4
E5D0 E7DO E7D0 E5D0
E5D1 E7D1 E7D1 E5D1
E5D2 E7D2 E7D2 E5D2
E5D3 E7D3 E7D3 E5D3
E5D4 E7D4 E7D4 E5D4
E6DO E6DO E6DO0 E6DO
E6D1 E6D1 E6D1 E6D1
E6D2 E4D2 E4D2 E6D2
E6D3 E4D3 E4D3 E6D3
E6D4 E4D4 E4D4 E6D4
E7DO E5DO0 E5D0 E7DO0
E7D1 E5D1 E5D1 E7D1
E7D2 E5D2 E5D2 E7D2
E7D3 E5D3 E5D3 E7D3
E7D4 E5D4 E5D4 E7D4
E8DO E4DO0 E4D0 E8DO
E8D1 E4D1 E4D1 E8D1
E8D2 E6D2 E6D2 E8D2
E8D3 E6D3 E6D3 E8D3
E8D4 E6D4 E6D4 E8D4

Keterangan : E1 = ekstrak umbi talas; E2 = ekstrak batang talas; E3 = ekstrak
daun talas; E4 = campuran ekstrak umbi, batang, dan daun talas
(1:1:1 v/v); E5 = campuran ekstrak umbi talas 20% + ekstrak buah
lerak 20% (v/v); E6 = campuran ekstrak batang talas 20% + ekstrak
buah lerak 20% (v/v), E7 = campuran ekstrak daun talas 20% +
ekstrak buah lerak 20% (v/v); E8 = campuran ekstrak umbi,batang,
dan daun talas 20% + ekstrak buah lerak 20% (v/v). Dosis 0 I/ha
(D0), 2,5 I/ha (D1), 5 1/ha (D2), 7,5 I/ha (D3), dan 10 I/ha (D4).
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Tabel 2. Faktor campuran ekstrak talas dengan buah lerak dan faktor dosis.

No. Faktor Ekstrak Faktor Dosis
1 El= Ekstrak umbi talas 20% DO = Kontrol (Akuades)
2 E2= Ekstrak batang talas 20% D1=25I/ha
3 E3= Ekstrak daun talas 20% D2 =51/ha

_Campuran ekstrak umbi, batang, dan daun talas _
4 E4= (1:1:1 vIv) 20% D3=7,51/ha
i 0,
5 E5= I;Igf;orak umbi talas 20% + ekstrak buah lerak D4 = 10 I/ha
_ Ekstrak batang talas 20% + ekstrak buah lerak
6 E6=
20%
_  Ekstrak daun talas 20% + ekstrak buah lerak
7 E7=
20%
8 E8= Campuran ekstrak umbi, batang, dan daun talas

(1:1:1 v/v) 20% + ekstrak buah lerak 20%

3.3.3.2 Pelaksanaan

Survei lapang dilakukan di habitat gulma P. clematidea tumbuh untuk mengambil
biji dan bibit gulma P. clematidea. Kriteria biji gulma yang siap digunakan yaitu
yang telah memasuki tahap masak fisiologis dan tidak memerlukan pematahan
dormansi. Pada uji pratumbuh di laboratorium digunakan sebanyak 50 biji P.
clematidea per cawan petri yang didalamnya telah terdapat spons dan kertas
merang sebagai media tumbuh. Setelah dilakukan penanaman biji gulma maka
dilanjutkan dengan aplikasi campuran ekstrak talas dan buah lerak sesuai dosis
aplikasi dengan volume 10 ml/cawan. Uji pratumbuh di rumah kaca menggunakan
sebanyak 50 biji P. clematidea per nampan yang didalamnya telah diisi tanah dan
kompos sebagai media tumbuh. Selanjutnya, satu hari setelah penamanan biji
P.clematidea dilakukan aplikasi campuran ekstrak talas dan buah lerak sesuai

dengan dosis aplikasi menggunakan knapsack sprayer.
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Uji efikasi pascatumbuh dilakukan dengan menanam bibit P. clematidea dalam
pot berdiameter 8 cm yang telah diisi tanah dan kompos sebagai media tumbuh.
Aplikasi campuran ekstrak talas dan buah lerak dilakukan 1 hari setelah
penanaman bibit gulma P.clematidea dengan menggunakan alat semprot
punggung (knapsack sprayer). Alat semprot punggung yang dipakai
menggunakan nozel merah yang telah dikalibrasi sebelumnya. Penyemprotan

dilakukan pada masing-masing gulma sesuai dengan dosis aplikasi ekstrak.

Pengamatan uji pratumbuh di laboratorium dilakukan setiap hari hingga 1 minggu
dengan menghitung biji P. clematidea yang berkecambah. Pengamatan pratumbuh
di rumah kaca dilakukan setiap hari hingga 1 minggu dengan menghitung jumlah
biji P. clematidea yang berkecambah, mengukur tinggi gulma, panjang akar, dan
bobot kering pada akhir pengamatan minggu kedua. Pengamatan pascatumbuh
dilakukan setiap minggu sampai minggu keempat dengan mengukur tinggi gulma,
tingkat keracunan, uji aktivitas fotosintesis 4, 8, dan 12 HSA dengan alat Li-Chor,
dan menimbang bobot kering pada akhir pengamatan. Pemeliharaan gulma
dilakukan setiap hari dengan penyiraman dan pencabutan gulma lain yang tumbuh
bertujuan menjaga kelembapan tanah agar gulma tidak layu akibat kekeringan dan

kompetensi unsur hara dengan gulma lainnya.

3.4 Pengamatan

3.4.1 Uji Perkecambahan Gulma Praxelis clematidea

Variabel yang diamati pada uji perkecambahan gulma, yaitu :

1. Waktu muncul kecambah yaitu jumlah hari yang dibutuhkan hingga kecambah
muncul dipermukaan media. Pengamatan dilakukan setelah aplikasi pada setiap
unit percobaan.

2. Daya berkecambah (%)

Pengamatan daya bekecambah (%) dilakukan terhadap jumlah kecambah
normal pada hitungan pertama yaitu pada hari ke-1 setelah aplikasi (Talukdar,
2011).
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(%) = ). Kecambah normal pada hitungan pertama 100%
Y Y benih yang ditanam x °

Kecepatan perkecambahan benih (% KN/etmal)
Kecepatan perkecambahan benih dihitung setiap hari selama 7 hari pada benih

yang tumbuh normal. Kecepatan tumbuh dihitung dengan rumus (Tefa, 2017):

KN ~oN
KCT = (% )Z -
etmal - t
Keterangan :
t = waktu pengamatan ke-1
N = persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan
tn = waktu hari pengamatan (hari ke 7)
1 etmal =1 hari

Pengamatan morfologi biji dan kecambah gulma dapat dilihat secara visual.

3.4.2 Uji Pratumbuh Gulma Praxelis clematidea

Variabel yang diamati pada uji pratumbuh gulma, yaitu :

1.

Panjang plumula dan akar (cm)
Panjang plumula dan akar (cm) diukur dengan menggunakan penggaris mulai
dari pangkal titik tumbuh sampai ujung plumula dan untuk akar diukur dari

titik tumbuh sampai ke ujung akar terpanjang dan diukur pada 14 HSA.

Tinggi tajuk (cm)

Tinggi tajuk (cm) diukur dengan menggunakan penggaris mulai dari pangkal
batang hingga ujung daun tertinggi dilakukan pada 14 Hari Setelah Aplikasi
(14 HSA).
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3. Bobot kering gulma (g)
Perhitungan bobot kering gulma (g) dilakukan setelah memanen gulma pada 14
HSA. Gulma yang telah dipanen kemudian dibersihkan dan dimasukkan ke
dalam amplop kertas yang telah diberi label sesuai perlakuan, kemudian
dikeringkan dalam oven pada suhu 80 °C selama 48 jam hingga bobot kering
gulma konstan. Selanjutnya gulma ditimbang dan dicatat bobotnya sesuai

perlakuan.

3.4.3 Uji Pascatumbuh Gulma Praxelis clematidea

Variabel yang diamati pada uji pascatumbuh gulma, yaitu

1. Tingkat keracunan gulma (%)
Pengukuran tingkat keracunan gulma diamati secara visual pada 1,2,3,dan 4
MSA dengan aturan dari Direktorat Pupuk dan Pestisida (2012), yang

diklasifikasikan dengan menggunakan angka, yaitu sebagai berikut :

0 = tidak keracunan, 0 - 5% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal

1= keracunan ringan, > 5 - 10% bentuk dan atau warna daun muda tidak
normal

2 = Kkercaunan sedang, 10 - 20% bentuk dan atau warna daun muda tidak
normal

3 = keracunan berat, > 20 - 50 % bentuk dan atau warna daun muda tidak
normal

4 = Kkeracunan sangat berat, > 50% bentuk dan atau warna daun muda tidak

normal hingga mengering dan rontok, tanaman mati.

2. Tinggi tajuk (cm)
Tinggi tajuk (cm) diukur dengan menggunakan penggaris mulai dari pangkal
batang hingga ujung daun tertinggi, dilakukan pada 1,2,3, dan 4 minggu setelah
aplikasi (MSA).
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3. Bobot kering gulma (g)
Perhitungan bobot kering gulma (g) dilakukan setelah memanen gulma pada 4
MSA. Gulma yang telah dipanen dibersihkan lalu dimasukkan ke dalam
amplop kertas yang telah diberi label sesuai perlakuan, kemudian dikeringkan
dalam oven pada suhu 80 °C selama 48 jam hingga bobot kering gulma
konstan. Selanjutnya gulma ditimbang dan dicatat bobotnya sesuai perlakuan.

4. Aktivitas fotosintesis menggunakan Li-Cor 6800 F (Portable Photosynthesis
System). Data hasil analisis fotosintesis dari pembacaan Li-Cor 6800 F
(Portable Photosyntehsis System) berupa laju asimilasi, laju transpirasi, dan
konduktansi stomata kemudian dirata-ratakan dan dicari simpangan bakunya

untuk mengetahui penghambatan pertumbuhan gulma.

3.5 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan analisis ragam yang sebelumnya telah diuji
homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji Bartlett dan adivitasnya dengan
uji Tukey dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kandungan senyawa alelokimia (fenol, flavonoid, dan saponin) tertinggi
terdapat pada ekstrak daun talas. Kandungan fenol daun talas sebesar
38,46 mgGAE/g ekstrak, flavonoid sebesar 10,53 mgKE/g ekstrak dan
saponin sebesar 11,57%.

2. Ekstrak umbi, batang, dan daun talas dengan konsentrasi 20% pada dosis
10 I/ha menghambat daya berkecambah dan kecepatan berkecambah, serta
pada dosis 2,5 I/ha telah menghambat pertumbuhan P. clematidea.

3. Campuran ekstrak talas dan buah lerak dengan konsentrasi 20% pada dosis
2,5 I/ha telah menekan daya berkecambah, kecepatan berkecambah, dan
menghambat pertumbuhan P. clematidea.

4. Taraf dosis untuk mengendalikan gulma P. clematidea bergantung pada

jenis campuran ekstrak talas dan buah lerak yang digunakan.

5.2 Saran

Penelitian ini memiliki keberagaman biji P. clematidea yang cukup tinggi
sehingga daya berkecambah dan kecepatan berkecambah pada kontrol berbeda
signifikan. Oleh karena itu, perlu kajian biologi terhadap biji sebelum dilakukan
pengujian ekstrak. Ekstrak daun talas memiliki kandungan alelokimia paling
tinggi sehingga perlu dilakukan pengujian efektivitas terhadap jenis gulma lain
pada dosis 2,5 I/ha.
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